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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN 

 

AMPL   : Air Minum dan Penyehatan Lingkungan 

AMPL-BM  : Air Minum dan Penyehatan Lingkungan Berbasis Masyarakat 

APBD   : Anggaran Pembangunan dan Belanja Daerah  

APBD   : Anggaran Pembangunan dan Belanja Negara 

Arsenik   : Zat berbahaya yang disebabkan pencemaran 

AUSAID   : Australian Agency for International Development 

AWP   : Annual Work Plan 

Bappeda  : Badan Perencana Pembangunan Daerah 

Bappenas  : Badan Perencana Pembangunan Nasional 
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Dian Desa  : NGO  
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Green school  : Konsep sekolah sehat dan ramah lingkungan 
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JUKLAK   : Petunjuk Pelaksanaan 

KHPPIA   : Kelangsungan Hidup, Perkembangan, Perlindungan Ibu dan Anak 

MDGs   : Millennium Development Goals 
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NGO   : Non Governmental Organization 

PHBS   : Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

PID   : Project Implementation Document 

PIN   : Pusat Informasi Nasional 

Pokja   : Kelompok Kerja 

PPSP   : Percepatan Pembangunan Sanitasi Permukiman 

RAB   : Rencana Anggaran Belanja 

Rakor   : Rapat Koordinasi 
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Renstra   : Rencana Strategis 
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Rumsram  : NGO mitra kerja SIMAVI 

SHAW   : Sanitation Hygine and Water 

SK   : Surat Keputusan 

SPJ   : Surat Pertanggungjawaban 

STBM   : Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 

SIMAVI   : Lembaga donor dari Belanda 

SUSENAS  : Sensus Nasional 

TOT   : Training of Trainers 

TTPS   : Tim Teknis Pembangunan Sanitasi 

UNICEF   : United Nations Children’s Fund 

WASH   : Water, Sanitationand Hygiene 
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1. LATAR BELAKANG 

Laporan bulanan ini ditujukan untuk memberikan informasi seputar hasil pelaksanaan program WES 

UNICEF tingkat nasional dan provinsi (Papua, Papua Barat, Nusa Tenggara Timur) selama bulan April 

2010. Fokus dari laporan ini adalah garis besar rencana kegiatan kuartal II (April-Juni), pencapaian 

selama bulan April 2010, evaluasi, temuan penting terkait pelaksanaan kegiatan, dan informasi 

mengenai status keuangan kuartal II sampai pada akhir bulan April 2010. 

 

2. TUJUAN DAN KOMPONEN PROGRAM WES UNICEF 

Tujuan program WES UNICEF adalah (i) pengembangan model pembangunan air minum dan sanitasi 

berbasis masyarakat yang dapat diinternalisasi oleh pemerintah daerah; dan (ii) meningkatkan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dan akses terhadap layanan air minum dan sanitasi yang 

berkelanjutan. 

Program WES UNICEF terdiri dari 3 komponen, yaitu (i) Perdesaan; (ii) Sekolah; dan (iii) Perkotaan. 

Ketiga komponen tersebut dilaksanakan di 6 provinsi (Sulawesi Selatan, Maluku, Papua Barat, Papua, 

NTT, dan NTB) yang tersebar di 25 Kabupaten dan 5 Kota (Makassar, Ambon, Mataram, Kupang, 

Jayapura) di Indonesia Timur. 

 

3. RENCANA KERJA TAHUNAN PROGRAM WES UNICEF TAHUN 2010 

Fokus dari rencana kerja tahun 2010 adalah advokasi, pengembangan kebijakan, pengelolaan 

pengetahuan, penguatan kapasitas, pendampingan/dukungan teknis dan monitoring dan evaluasi. 

Beberapa rencana kerja tahun 2010 dapat dilihat pada tabel 1. 

 

4. RENCANA KERJA KUARTAL II PROGRAM WES UNICEF TAHUN 2010 (April – Juni) 

Rencana kerja kuartal I ini terdiri dari kegiatan rutin dan strategis sekretariat WES. Beberapa kegiatan 

yang direncanakan untuk kuartal II tahun 2010 sebagaimana tercantum pada tabel 2. 

 

5. PENCAPAIAN BULAN APRIL 2010 

Pada bagian ini disampaikan pencapaian kegiatan program WES UNICEF tingkat nasional dan provinsi 

(Papua, Papua Barat, Nusa Tenggara TImur) selama bulan April yang terkait dengan proposal 

kegiatan kuartal II, serta ditambahkan kegiatan lain yang mendukung pelaksanaan program WES baik 

secara langsung maupun tidak langsung pencapaian tersebut dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 1 

Rencana Kerja Tahunan Program WES UNICEF Tahun 2010 

 

NO. MATA ANGGARAN KEGIATAN TUJUAN HASIL YANG DIHARAPKAN 
ANGGARAN BIAYA 

(US $) 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dukungan penguatan 

kapasitas Pokja AMPL 

daerah (provinsi dan 

kabupaten/kota) dan 

peningkatan kualitas 

Renstra AMPL 

Dukungan sekretariat WES Koordinasi Program WES UNICEF 

tingkat nasional 

1. Perencanaan program WES 

UNICEF; 

2. Monitoring dan evaluasi 

program WES UNICEF; 

3. Knowledge management 

program WES UNICEF; 

4. Pengembangan pendekatan 

program WES UNICEF; 

5. Laporan bulanan (kegiatan dan 

keuangan). 

72,000 

Dukungan sekretariat STBM Menjamin terlaksananya kegiatan 

monitoring dan evaluasi serta 

knowledge management 

1. Perencanaan kegiatan 

monitoring dan knowledge 

management; 

2. Pengembangan sistem 

monitoring dan evaluasi; 

3. Panduan dan toolkit 

monitoring dan evaluasi STBM; 

4. Data update STBM (bulanan); 

5. Pengembangan sistem 

24,000 
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NO. MATA ANGGARAN KEGIATAN TUJUAN HASIL YANG DIHARAPKAN 
ANGGARAN BIAYA 

(US $) 

knowledge management;

6. Situs, newsletter, buku, 

majalah, field note, video dan 

media lain terkait dengan 

diseminasi program STBM; 

7. Laporan bulanan (kegiatan dan 

keuangan); 

8. Laporan Mid-term review & 

Annual review. 

Pertemuan Tinjauan 

Tengah dan Akhir Tahun 

Program WES 

Melakukan evaluasi program 

termasuk pengembangan strategi 

untuk menghadapi permasalahan 

yang muncul selama pelaksanaan 

program 

Dokumen evaluasi program (Mid-

year dan Annual review ) tingkat 

pusat 

12,000 

Evaluasi dan Peningkatan 

Renstra AMPL 

Meningkatkan kualitas Renstra 

AMPLdi seluruh kabupaten dan kota 

lokasi program WES-UNICEF 

Kabupaten dengan Renstra AMPL 

yang siap diimplementasikan 

10,000 

Identifikasi kebutuhan 

penguatan kapasitas dan 

fasilitasi pelatihan Pokja 

AMPL daerah 

Melakukan peningkatan kapasitas 

kelembagaan diseluruh provinsi, 

kabupaten dan kota lokasi program 

WES-UNICEF sesuai dengan 

1. Data mapping kebutuhan 

peningkatan kapasitas di 

tingkat provinsi dan 

kabupaten/kota; 

113,000 
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NO. MATA ANGGARAN KEGIATAN TUJUAN HASIL YANG DIHARAPKAN 
ANGGARAN BIAYA 

(US $) 

kebutuhan 2. Rencana kerja peningkatan 

kapasitas kelembagaan; 

3. Pelaksanaan peningkatan 

kapasitas kelembagaan. 

Dukungan kelembagaan 

untuk provinsi NTT, Papua, 

dan Papua Barat 

Memberikan dukungan secara 

khusus dalam bentuk tenaga 

pendukung (konsultan) untuk 

provinsi NTT sebanyak 1 orang 

yang akan bertanggung jawab 

untuk meningkatkan kinerja Pokja 

AMPL 

Tersedianya tenaga pendukung 

bidang kelembagaan yang siap 

bertugas dalam meningkatkan 

kinerja Pokja AMPL dimaksud 

118,617 

Pengembangan panduan 

pelaksanaan replikasi dan 

manajemen aset bagi Pokja 

AMPL Daerah 

Mengembangkan panduan dan 

strategi replikasi dan manajemen 

aset bagi pemerintah daerah 

Dokumen panduan dan strategi 

replikasi dan manajemen aset 

5,000 

Pengembangan panduan 

dan mekanisme 

pemantauan dan evaluasi 

Pengembangan panduan dan 

mekanisme monitoring dan evaluasi 

program WES-UNICEF 

Panduan dan mekanisme 

monitoring dan evaluasi program 

WES-UNICEF 

5,000 
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NO. MATA ANGGARAN KEGIATAN TUJUAN HASIL YANG DIHARAPKAN 
ANGGARAN BIAYA 

(US $) 

Pengembangan panduan 

dan mekanisme dukungan 

lembaga terkait, kepada 

masyarakat paska proyek 

Pengembangan panduan dan 

mekanisme dukungan lembaga 

terkait kepada masyarakat paska 

proyek 

Dokumen panduan dan 

mekanisme dukungan lembaga 

terkait kepada masyarakat paska 

proyek 

5,000 

2 Pertemuan bulanan Pokja 

AMPL-WES UNCEF 

Pertemuan koordinasi 

bulanan Pokja AMPL-WES 

UNICEF 

Koordinasi Pokja AMPL -  WES 

UNICEF terkait permasalahan 

strategi program WES 

Pengambilan keputusan untuk isu-

isu strategis (notulensi dan laporan 

kegiatan rapat) 

24,000 

Laporan bulanan Pokja 

AMPL Nasional 

Penyusunan laporan bulanan untuk 

setiap kegiatan yang dilaksanakan 

berdasarkan proposal di masing-

masing kuartal 

Laporan bulanan tersusun dan 

terdistribusi keseluruh pelaku 

utama di tingkat pusat 

5,000 

3 Pendokumentasian dan 

diseminasi pengalaman 

program WES 

Misi supervisi program WES Monitoring dan evaluasi 

pelaksanaan program WES-UNICEF 

Evaluasi dan rencana tindak lanjut 

pelaksanaan program WES UNICEF 

di masing-masing provinsi (laporan 

dan prosiding hasil monitoring dan 

evaluasi) 

40,000 

Pertemuan koordinasi 

tingkat nasional program 

WES 

Koordinasi pelaksanaan program 

tingkat nasional untuk 

mengevaluasi dan menentukan 

rencana tindak lanjut pelaksanaan 

program WES 

Evaluasi dan rencana tindak lanjut 

pelaksanaan program WES UNICEF 

skala nasional (laporan dan 

prosiding hasil monitoring dan 

evaluasi) 

60,000 
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NO. MATA ANGGARAN KEGIATAN TUJUAN HASIL YANG DIHARAPKAN 
ANGGARAN BIAYA 

(US $) 

Dokumentasi pembelajaran 

program WES 

Pengelolaan pengetahuan yang 

terdiri dari pembelajaran, inovasi, 

praktik unggulan dan berbagai 

proses lainnya yang dapat 

memberikan pembelajaran bagi 

pemangku kepentingan program 

sejenis 

Terdokumentasinya berbagai 

pembelajaran, inovasi dan praktik 

unggulan pelaksanaan program 

WES UNICEF 

2,000 

Sosialisasi pembelajaran 

dan praktik unggulan 

kepada pemangku 

kepentingan yang lebih 

luas, melalui: 

Mengembangkan mekanisme untuk 

saling berbagai pengalaman 

pelaksanaan program terkait AMPL 

BM melalui berbagai media 

informasi, yaitu: situs, newsletter, 

majalah, leaflet, banner, poster, 

dsb 

Tersedianya media informasi untuk 

mendiseminasikan berbagai 

pengalaman pelaksanaan program 

WES (situs, majalah, newsletter, 

leaflet, poster, dsb) 

1. Pengelolaan situs WES 2,500 

2. Newsletter WES 

UNICEF&  Pokja AMPL 

12,000 

3. Majalah Percik (edisi 

khusus WES UNICEF) & 

Percik Yunior 

25,000 

4. WES UNICEF leaflet, 

banner, poster, dan lain 

sebagainya 

40,000 
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NO. MATA ANGGARAN KEGIATAN TUJUAN HASIL YANG DIHARAPKAN 
ANGGARAN BIAYA 

(US $) 

4 Pemodelan berbagai opsi 

teknologi AMPL BM 

Kompetisi nasional 

pengembangan opsi 

teknologi AMPL-BM di 

daerah sulit (rawa, pesisir, 

tanah cadas, dan daerah 

dengan permukaan air 

tanah yg tinggi) 

Pengembangan berbagai model 

atau opsi teknologi AMPL-BM yang 

murah, aman dan berkelanjutan 

khususnya untuk daerah sulit 

Tersedianya berbagai opsi teknogi 

AMPL-BM yang murah, aman, dan 

berkelanjutan bagi daerah sulit 

melalui kompetisi tingkat nasional 

10,000 

Dukungan terhadap 

Susenas and JMP data 

analisis 

Sinkronisasi data antara JMP 

dengan Susenas dan 

pengembangannya untuk 

kepentingan perencanaan sektor 

AMPL 

Data yang sinkron dan 

mengakomodir kebutuhan di 

lapangan dalam perencanaan 

sektor AMPL 

10,000 

Dukungan pembentukan 

Water Donor Forum 

Memfasilitasi pembentukan forum 

donor air minum melalui 

pengembangan roadmap air minum 

berbasis masyarakat 

Roadmap Air Minum dan forum 

donor air minum 

3,000 

Dukungan terhadap 

pengembangan program 

nasional STBM dan Sanitasi 

Sekolah 

Mengembangkan program nasional 

STBM dan sanitasi sekolah melalui 

pengembangan Pedum, Juklak, dan 

Juknis serta pengembangan 

roadmap STBM 2010-2014 

Pedum, Juklak, Juknis dan 

roadmap STBM dan Sanitasi 

Sekolah 2010-2014 

30,000 
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NO. MATA ANGGARAN KEGIATAN TUJUAN HASIL YANG DIHARAPKAN 
ANGGARAN BIAYA 

(US $) 

Dukungan terhadap 

program nasional PPSP 

Kontribusi terhadap persiapan 

pelaksanaan program PPSP 

Kontribusi pendanaan pelaksanaan  

persiapan program PPSP 

245,425 

Dukungan terhadap kajian 

Arsenik Indonesia 

Pengembangan kajian penyediaan 

air minum dan sanitasi di daerah 

rawan Arsenik 

Tersedianya kajian terkait 

penyediaan air minum dan sanitasi 

di daerah rawan Arsenik 

15,000 

Advokasi mengenai 

program WES kepada 

seluruh pemangku 

kepentingan (pengambil 

keputusan, media, mitra, 

dll) 

Advokasi dan sosialisasi untuk 

meningkatkan profil program WES 

kepada para pemangku 

kepentingan 

Meningkatnya profil program WES 

melalui kegiatan strategis seperti 

pertemuan koordinasi para 

pengambil keputusan, ataupun 

diskusi media 

60,000 

Partisipasi dalam kegiatan 

nasional dan internasional 

Memberikan dukungan dan 

kontribusi kepada pemerintah 

Indonesia dalam peringatan hari-

hari yang terkait air minum dan 

sanitasi secara efektif dan kegiatan 

skala nasional maupun internasional 

Tersedianya kontribusi program 

WES dalam penyelenggaraan 

peringatan hari-hari terkait air 

minum dan sanitasi dan kegiatan 

skala nasional dan internasional 

26,000 

Partisipasi peringatan hari 

besar terkait dengan air 

minum dan sanitasi 

10,000 

5 

Pengembangan pedoman, 

manual, modul yang 

belum terakomodir dalam 

PID (Project 

Implementation 

Pengembangan buku saku 

mengenai program WES 

untuk pengambil keputusan 

Pengembangan media informasi 

yang praktis namun komprehensif 

terkait pembangunan AMPL BM dan 

program WES secara khusus bagi 

pelaku program 

Tersedianya buku saku program 

WES bagi pelaku program WES 

2,000 

Pengembangan buku saku 

mengenai program WES 

2,000 
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NO. MATA ANGGARAN KEGIATAN TUJUAN HASIL YANG DIHARAPKAN 
ANGGARAN BIAYA 

(US $) 

Document) untuk masyarakat

Pengembangan buku saku 

mengenai pelaksanaan 

program WES tingkat 

masyarakat 

2,000 

Pengembangan Project 

Implementation Document 

Program WES 

Pengembangan Pedum, Juklak dan 

Juknis program AMPL-BM di 

Indonesia 

Tersedianya Pedum, Juklak dan 

Juknis program AMPL BM 

2,000 

6 Dukungan terhadap 

project officer di lapangan 

Pelatihan Koordinasi rutin pelaksanaan 

program WES antara Pokja AMPL 

dan WES UNICEF untuk 

mendiskusikan pelaksanaan 

program secara keseluruhan 

Tersedianya mekanisme koordinasi 

dan terlaksananya koordinasi 

antara Pokja AMPL dan WES 

UNICEF secara berkala 

7,500 

Kunjungan lapangan 8,000 

Retreat Pokja AMPL-WES 

UNICEF 

5,957 

Dukungan konsultan di NTB 90,000 

7 Pengadaan dan 

pengembangan material 

untuk pelaksanaan proyek 

di lapangan (termasuk 

material promosi 

kesehatan) 

Pipa dan fittings Pengembangan mekanisme 

pengadaan material secara lokal 

dan pengembangan IEC material 

yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dilapangan 

Tersedianya mekanisme 

pengadaan material secara lokal 

dan IEC material yang sesuai 

dengan konteks dan kebutuhan 

dilapangan 

50,000 

FRP Mold 30,000 

Pengembangan material 

IEC (Information, 

Education, Communication) 

40,000 

8 Pengembangan pesan dan 

intervensi yang efektif 

Pengembangan panduan 

pemasaran air minum dan 

Pengembangan panduan bagi 

daerah untuk menjamin suplai 

Tersedianya panduan terkait suplai 

sanitasi dan air minum 

5,000 
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NO. MATA ANGGARAN KEGIATAN TUJUAN HASIL YANG DIHARAPKAN 
ANGGARAN BIAYA 

(US $) 

kepada pelaksana program 

di daerah 

sanitasi (WASH marketing) terkait air minum dan sanitasi 

dimana kebutuhan meningkat 

Pengembangan panduan 

strategi pelibatan media 

dalam pembangunan sektor 

AMPL 

Pengembangan panduan strategi 

pelibatan media dalam 

pembangunan sektor AMPL 

Tersedianya panduan strategi 

pelibatan media dalam 

pembangunan AMPL bagi daerah 

5,000 

9 Konsorsium Wash in 

School di 3 provinsi (NTT, 

Papua Barat, Papua) 

terlaksana 

Revitalisasi program 

Nasional UKS 

Dukungan terhadap pengembangan 

kebijakan, pendekatan terkait 

sanitasi sekolah dan penguatan 

kapasitas pemerintah kabupaten 

dan sekolah, serta penyediaan 

sarana AMPL di sekolah yang ramah 

anak 

Tersedianya fasilitas AMPL di 

sekolah yang ramah anak dan 

dukungan bagi penguatan 

kapasitas dan pengembangan 

kebijakan untuk sanitasi sekolah 

250,000 

Penguatan kapasitas 

komponen sekolah di 

kabupaten 

200,000 

Dukungan pengembangan 

strategi nasional sanitasi 

sekolah 

200,000 

Pembangunan sarana air 

minum dan sanitasi yang 

ramah anak di tingkat 

sekolah 

350,000 

Total 2,233,999 

Total kebutuhan dana untuk pelaksanaan seluruh rencana kegiatan tahun 2010 adalah US $ 2,233,999  
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Tabel 2 

Rencana Kerja Kuartal II Tahun 2010 (April-Juni) 

NO. KEGIATAN TUJUAN KELUARAN 
ALOKASI 

ANGGARAN 

1 Dukungan sekretariat WES Menjamin keberlangsungan operasionalisasi 

sekretariat WES dalam mengemban fungsinya 

yaitu menjembatani koordinasi antara 

pelaksana program WES di tingkat nasional, 

provinsi, dan kabupaten, baik Pokja AMPL 

maupun UNICEF sendiri 

1. Terfasilitasinya pelaksanaan koordinasi

antar Pokja AMPL Pusat, Propinsi dan 

daerah; 

2. Terdokumentasinya seluruh pelaksanaan 

koordinasi antar Pokja AMPL pusat, 

propinsi dan daerah; 

3. Tersusunnya laporan (termasuk laporan 

keuangan) bulanan, triwulan, dan tahunan 

seluruh kegiatan kerjasama RI – UNICEF 

dalam bidang AMPL;  

4. Sekretariat beroperasi secara efektif dan 

efisien. 

      Rp. 86,250,000 

2 Pertemuan koordinasi 

bulanan Pokja AMPL - WES 

 

Membahas perkembangan, isu strategis yang 

perlu segera mendapatkan respon, dan 

rencana tindak lanjut konkrit untuk setiap isu 

yang muncul 

1. Kesepakatan penyelesaian permasalahan 

atau penanganan isu yang berkembang 

selama pelaksanaan kegiatan; 

2. Rencana tindak lanjut untuk penanganan 

isu yang berkembang. 

Rp. 27,000,000 

3 Pengelolaan situs WES Pengelolaan dan pengembangan situs WES 

yang saat ini difungsikan sebagai information 

Situs program WES dikelola dan terus 

diperbaharui serta memuat seluruh informasi 

Rp. 6,000,000 
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NO. KEGIATAN TUJUAN KELUARAN 
ALOKASI 

ANGGARAN 

center dalam pelaksanaan program WES yang terkait dengan pelaksanaan dan evaluasi 

program WES 

4 Penyusunan dan 

pencetakan newsletter 

WES  

Sebagai media sosialisasi kegiatan program 

WES UNICEF yang bisa diakses oleh publik 

secara luas 

Tersedia media sosialisasi yang menarik dan 

informatif kepada publik/pemangku 

kepentingan 

Rp. 11,250,000 

Penyusunan dan 

pencetakan newsletter 

Pokja AMPL 

Sebagai media sosialisasi kegiatan program 

pembangunan AMPL di Indonesia 

Rp. 11,250,000 

5 Penyusunan dan 

pencetakan majalah Percik 

edisi khusus program WES 

Penyebarluasan informasi terkait dengan 

pembelajaran, inovasi, dan praktik unggulan 

program WES kepada seluruh pemangku 

kepentingan  

1.000 eksemplar majalah Percik edisi khusus 

WES UNICEF dan pendistribusiannya ke daerah 

pelaksana program WES dan pelaku-pelaku 

sektor AMPL baik di tingkat pusat maupun 

daerah (catatan: ditambah biaya Distribusi dan 

pencetakan) 

Rp. 135,200,000 

6 Dukungan pengembangan 

kebijakan STBM 
Pengembangan program STBM melalui 

pengembangan grand design dan rencana 

kerja STBM, dan kegiatan lain yang dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap 

implementasi program STBM secara nacional 

1. Pertemuan pembahasan penyusunan 

Pedum, Juklak dan Juknis program STBM 

oleh tim kecil; 

2. Pertemuan pembahasan penyusunan 

Juklak dan Juknis tiap-tiap pilar program 

STBM. 

Rp. 34,000,000 

7 Dukungan pengembangan 

kebijakan Sanitasi Sekolah  

Pengembangan program sanitasi sekolah 

melalui pengembangan desain program, 

Tersusunnya Pedum, Juklak, Juknis dan 

roadmap Sanitasi Sekolah  

Rp. 13,500,000 
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NO. KEGIATAN TUJUAN KELUARAN 
ALOKASI 

ANGGARAN 

indikator utama dan roadmap program 

nasional sanitasi sekolah yang terpadu 

8 Distribusi media informasi 

program WES ke 6 

provinsi wilayah program 

Sebagai media sosialisasi kegiatan program 

WES UNICEF yang bisa diakses oleh publik 

secara luas  

Media informasi program WES UNICEF 

terdistribusi ke provinsi lokasi proyek  

Rp. 18,000,000

9 Dukungan kelembagaan 

Provinsi Papua, Papua 

Barat dan NTT 

Menjamin pelaksanaan program yang baik 

oleh Pokja AMPL daerah, baik provinsi 

maupun kabupaten/kota 

1. Terfasilitasinya pelaksanaan koordinasi

antar Pokja AMPL Propinsi dan 

Kabupaten/Kota; 

2. Terdokumentasinya seluruh pelaksanaan 

koordinasi antar Pokja AMPL Propinsi dan 

Kabupaten/Kota; 

3. Tersusunnya laporan seluruh kegiatan 

fasilitator kelembagaan Provinsi Papua, 

Paua Barat dan NTT;  

4. Fasilitator kelmbagaan berfungsi secara 

efektif dan efisien. 

Rp. 243,600,000 

10 
Kontribusi Pelaksanaan 

Pertemuan Teknis Nasional 

Validasi Panduan STBM 

dan Sanitasi Marketing  

Diseminasi hasil pembahasan dan 

penyusunan dokumen panduan (pedum, 

juklak, dan juknis) dan kerangka dasar grand 

design program nasional STBM dan Sanitasi 

Marketing 

Terdiseminasi hasil pembahasan dan 

penyusunan dokumen panduan (pedum, 

juklak, danjuknis) dan kerangka dasargrand 

design program nasional STBM dan Sanitasi 

Marketing 

Rp, 11,000,000 
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NO. KEGIATAN TUJUAN KELUARAN 
ALOKASI 

ANGGARAN 

11 Partisipasi mid year review 

kerjasama RI-UNICEF 
Untuk melihat pencapaian target program 

WES tahun 2010 dan kemungkinan untuk 

penyesuaian strategi  

Penyesuan strategi pencapaian target AWP 

program WES UNICEF tahun 2010 
Rp. 20,500,000

 

Untuk melihat pencapaian target program 

WES tahun 2010 dan kemungkinan untuk 

penyesuaian strategi  

Penyesuan strategi pencapaian target AWP 

program WES UNICEF tahun 2010 

Rp. 9,000,000 

12 Partisipasi koordinasi 

triwulan program 

kerjasama RI-UNICEF 

Untuk melihat pencapaian program kerjasama 

RI-UNICEF selama tiga bulan pertama tahun 

2010 

Penyesuan strategi pencapaian target AWP 

program WES UNICEF tahun 2010 

Rp. 1,100,000

13 Trial Sanitasi Marketing 

dan STBM di  Sulawesi 

Selatan 

Sosialisasi program nasional STBM dan 

pelatihan sanitasi marketing 

1. Rencana kerja STBM dan sanitasi 

marketing; 

2. Tersedianya fasilitator STBM dan sanitasi 

marketing. 

Rp.12,600,000 

14 Fasilitasi dan orientasi 

fasilitator kelembagaan 

kabupaten dan kota 

Pengenalan Program WES bagi fasilitator 

terpilih dan materi lainnya yang akan berguna 

bagi fasilitator untuk mengetahui prinsip dan 

alur kerja pelaksanaan program WES 

dilapangan. Selain itu dalam kegiatan ini juga 

akan diberikan pembekalan fasilitator terplih 

dengan keterampilan memfasilitasi, 

pengetahuan STBM, Kebijakan Nasional Air 

Minum dan AMPL-BM, ke Pokjaan dan 

rencana strategis AMPL  

Fasilitator terpilih dengan pengetahuan 

mendasar mengenai Program WES UNICEF 

dan pemetaan fungsi dan peran fasilitator 

kelembagaan dalam memberikan dukungan 

kelembagaan bagi Pokja AMPL kabupaten dan 

kota terpilih 

Rp. 171,000,000 

15 Retreat  WES dan Pokja 

AMPL Nasional  

Membahas perkembangan, isu strategis yang 

perlusegera mendapatkan respon, dan 

1. Identifikasi permasalahan strategis yang 

dapat berdampak secara langsung 

Rp. 18,750,000 
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NO. KEGIATAN TUJUAN KELUARAN 
ALOKASI 

ANGGARAN 

rencana tindak lanjut untuk setiap isu yang 

terkemuka 

terhadap pelaksanaan program WES; 

2. Kesepakatan penyelesaian permasalahan 

strategis yang berkembang selama 

pelaksanaan kegiatan. 

16 Dukungan sekretariat 

STBM 

Menjamin keberlangsungan operasionalisasi 

sekretariat STBM dalam mengemban 

fungsinya 

1. Terfasilitasinya pelaksanaan koordinasi 

antar pelaku program STBM; 

2. Terdokumentasinya seluruh pelaksanaan 

kegiatan dukungan program STBM; 

3. Tersusunnya laporan seluruh kegiatan 

kerjasama dukungan program STBM;  

4. MEndukung beroperasi Sekretariat STBM 

secara efektif dan efisien; 

5. Pelaksanaan kegiatan knowledge 

management program nasional STBM. 

Rp. 22,500,000 

17 Kontribusi Pelaksanaan 

Lokakarya Sanitasi Sekolah  

1. Diseminasi hasil Studi Pemetaan Program 

Sanitasi Sekolah di Indonesia; 

2. Merumuskan strategi dan menyamakan 

pemahaman tentang kebutuhan dokumen 

panduan pelaksanaan (Pedum, Juklak dan 

Juknis) serta grand design program 

sanitasi sekolah di Indonesia. 

1. Terdiseminasikan hasil studi pemetaan 

program sanitasi sekolah di Indonesia; 

2. Pemahaman bersama tentang kebutuhan 

pedoman kerangka dasargrand design 

sanitasi sekolah di Indonesia. 

Rp, 16,550,000 

 

18 Partisipasi Rapat Kerja Untuk mengetahuai perkembangan Penyesuaian strategi kerjasama program WES Rp. 6,040,000 
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NO. KEGIATAN TUJUAN KELUARAN 
ALOKASI 

ANGGARAN 

Nasional Program UKS pelaksanan program UKS sebagai salah satu 

mitra kerjasama program WES UNICEF   

UNICEF dan program UKS 

19 Kunjungan Evaluasi 

Program WES Papua dan 

Papua Barat 

Untuk mengatahui perkembangan dan isu 

strategis pelaksanaan program WES UNICEF 

di Provinsi Papua Barat dan Papua 

Pembahasan permasalahan dalam pelaksanaan 

program WES UNICEF yang terjadi di Provinsi 

Papua dan Papua Barat 

Rp. 36,200,000 

20 Pengembangan Sistem 

Monitoring dan Evaluasi 

Proyek SHAW (Simavi) 

Program SHAW (Simavi) telah memasuki 

tahap pelaksanaan, untuk itu diperlukan suatu 

sistem monitoring dan evaluasi yang mampu 

mengawal proses pelaksanaan program. 

Sistem monitoring dan evaluasi program SHAW 

(Simavi) terbentuk 

Rp. 134,500,000 

Total anggaran kuartal II                                                                           Rp. 1,025,290,000  



17 
 

Tabel 3 

Pencapaian Program WES Tingkat Nasional dan Provinsi (Papua, Papua Barat, NTT) Bulan April 2010 

No Kegiatan Tujuan Pencapaian Evaluasi RTL 
Penyerapan 

Angaran 

1 Dukungan 

sekretariat WES 

Menjamin 

keberlangsungan 

operasionalisasi 

sekretariat WES dalam 

mengemban fungsinya 

yaitu menjembatani 

koordinasi antara 

pelaksana program WES 

di tingkat nasional, 

provinsi, dan kabupaten, 

baik Pokja AMPL maupun 

UNICEF sendiri 

1. Update perkembangan 

program WES secara 

nasional untuk masing-

masing komponen; 

2. Pengembangan konsep 

program AMPL berbasis 

masyarakat (perdesaan, 

perkotaan dan 

sekolah); 

3. Penyusunan laporan 

kegiatan program WES 

UNICEF bulan April 

2010; 

4. Penyusunan laporan 

pertanggungjawaban 

keuangan program WES 

kuartal IV tahun 2009; 

5. Konsolidasi internal 

sekretariat WES 

UNICEF; 

1. Penyusunan format 

data pelaporan 

perkembangan proyek, 

berdasarkan input data 

pelaksanaan di 

lapangan; 

2. Penyempurnaan 

konsep, Pedum, Juklak 

dan Juknis program 

WES segera 

dilaksanakan; 

3. Pembahasan rencana 

kerja kuartal II tahun 

2010 segera 

dilaksanakan; 

4. Integrasi rencana kerja 

program officer dan 

WES specialist untuk 

masing-masing 

komponen program. 

1. Kompilasi laporan 

perkembangan 

pelaksanaan proyek; 

2. Penyelesaian konsep, 

Pedum, Juklak dan Juknis 

program WES untuk 

semua komponen secara 

bertahap; 

3. Finalisasi penyusunan 

rencana kerja dan 

rencana anggaran biaya 

kuartal II tahun 2010; 

4. Penyusunan rencana 

kerja yang terintegrasi 

antara program officer 

dan WES specialist 

masing-masing 

komponen program. 

 

 Rp. 28,750,000
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6. Konsolidasi internal 

program officer dengan 

WES specialist. 

2 Pertemuan 

koordinasi bulanan 

Pokja AMPL – WES 

UNICEF 

Membahas 

perkembangan, isu 

strategis yang perlu 

segera mendapatkan 

respon, dan rencana 

tindaklanjut konkrit 

untuk setiap isu yang 

muncul 

Pertemuan koordinasi Pokja 

AMPL dan WES UNICEF 

terlaksana  

1. Modul revisi untuk 

komponen sekolah 

telah di kirim ke daerah 

namun belum bisa 

dilaksanakan orientasi 

dikarenakan  

keterbatasan dana; 

2. Pelibatan UKS dalam 

pelaksanaan WASH in 

School adalah 

keharusan dan materi 

WASH in school harus 

memuat konsep green 

school ; 

3. Pencapaian pelaksanan 

program WES UNICEF 

sangat memuaskan dari 

188 desa yang menjadi 

target untuk 

diintervensi, 

pencapaaian sekarang 

1. Perbaikan format 

pelaporan dengan 

menambahakan indikator 

desa ODF dan early 

wrning system untuk 

pelaksanaan program; 

2. Pertemuan koordinasi 

Pokja AMPL dan WES 

UNICEF bulan Mei 2010; 

3. Orientasi materi revisi 

WASH in school disatukan 

pada pelaksanaan 

penguatan kapasitas 

fasilitator kelembagaan 

kabupaten/kota terpilih di 

provinsi Papua, Papua 

Barat dan NTT; 

4. Presentasi konsep green 

school oleh WES UNICEF 

kepada UKS; 

5. Evaluasi pemilihan opsi 

Rp. 9,000,000 
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telah mengintervensi 

240 desa; 

4. Dalam pelaporan data 

pencapaian harus 

disertakan pencapaaian 

desa ODF (open 

devication free); 

5. Pemilihan opsi 

teknologi penyediaan 

air harus bisa 

menyediakan air 

disepanjang musim; 

6. Pelibatan pihak swasta 

dalam membantu 

pendanaan desa lokasi 

proyek; 

7. Permasalahan 

pelaksanaan proyek di 

tiga kabupaten, Puncak 

Jaya, Raja Ampat, 

Sorong Selatan harus 

segera diselesaikan 

agar tidak berimbas 

kepada pelaksanaan 

teknologi penyediaan air 

(PHA); 

6. Roadshow kepada pihak 

swasta tentang program 

WES UNICEF; 

7. Teleconference antara 

Pokja AMPL Nasional dan 

WES UNICEF dengan 

perwakilan UNICEF Papua 

dan Papua Barat. 
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proyek secara 

keseluruhan 

8. Penyusunan best 

practice pelaksanaan 

proyek di Kota Ambon 

dan Mataram. 

3 Pengelolaan situs 

WES 

Pengelolaan dan 

pengembangan situs 

WES yang saat ini 

difungsikan sebagai 

information center dalam 

pelaksanaan program 

WES 

1. Update informasi situs 

WES dan pemeliharaan 

sistem operasional situs; 

2. Peningkatan jumlah total 

halaman yang dibuka 

pengunjung dari 4521 

pada bulan Maret, 

menjadi  5270 halaman 

pada bulan April; 

3. Penurunan jumlah 

pengunjung situs, pada 

bulan Maret 736, pada 

bulan April mwnjadi 654 

pengunjung. 

1. Verifikasi dan klarifikasi 

data/materi publikasi 

harus dilakukan untuk 

menghindari kesalahan 

penampilan; 

2. Penurunan jumlah 

pengunjung situs dari 

bulan maret harus 

dicarikan solusinya. 

1. Perbaikan redaksional 

materi publikasi; 

2. Pelaksanaan updating 

data situs; 

3. Upload  berita kegiatan 

dan newsletter  

4. Promosi situs; 

5. Verivikasi dan kalrifikasi 

data. 

Rp. 2,000,000

4 Penyusunan dan 

pencetakan 

newsletter program 

WES UNICEF 

Sebagai media sosialisasi 

kegiatan program WES 

UNICEF yang bisa 

diakses oleh publik 

1. Newsletter bulan April

2010 

2. Penyusunan newsletter 

bulan Mei 2010 

1. Waktu perbaikan layout 

newsletter harus; 

disesuaikan dengan 

waktu cetak sehingga 

1. Pencetakan newsletter

bulan Maret; 

2. Kerjasama dengan 

pelaksana di lapangan 

Rp. 6,000,000
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secara luas keterlambatan cetak 

bisa dihindari; 

2. Berita didominasi oleh 

kegiatan di pusat; 

3. Hanya beberapa daerah 

proyek yang 

mengirimkan berita 

tentang pelaksanaan di 

lapangan. 

untuk berbagi materi 

publikasi; 

3. Pencetakan newsletter 

AMPL bulan April. 

5 Penyusunan dan 

pencetakan 

newsletter  Pokja 

AMPL 

Sebagai media sosialisasi 

kegiatan pembangunan 

sektor AMPL di Indonesia

1. Newsletter bulan Mei 

2010; 

2. Penyusunan newsletter 

bulan Mei 2010. 

6 Penyusunan dan 

Pencetakan Percik 

edisi khusus 

program WES 

Penyebarluasan 

informasi terkait dengan 

pembelajaran, inovasi, 

dan praktik unggulan 

kepada seluruh 

pemangku kepentingan  

1. Proses penyusunan 

rubrikasi; 

2. Pengumpulan materi 

cetak; 

3. Identifikasi dan 

konfirmasi kesediaan 

narasumber. 

Penyusunan kriteria 

wawancara dan materi 

berita harus segera 

diselesaikan, untuk 

mempermudah 

pengumpulan berita yang 

akan ditampilkan dengan 

terbatasnya waktu 

penyusunan Percik edisi 

WES UNICEF 

1. Penyelesaian rubrikasi 

pada akhir bulan April 

2010; 

2. Penyelesaian panduan 

wawancara dan kriteria 

materi berita; 

3. Pengiriman surat 

kesediaan sebagai 

narasumber kepada mitra 

dan pelaku program WES.

Diajukan kuartal 

II 2010 

7 Dukungan 

pengembangan 

kebijakan STBM 

Pengembangan program 

STBM melalui 

pengembangan grand 

design dan rencana kerja 

STBM, dan kegiatan lain 

1. Finalisasi Draft  Pedum 

tahap II, 5 April 2010; 

2. Finalisasi Draft  Juklak 

tahap II, 8 April 2010; 

3. Finalisasi Draft  Road 

1. Perbaikan definisi 

operasional dari kata 

yang terdapat dalam 

Juklak dan Juknis; 

2. Materi pelatihan 

1. Draft modul pelatihan 

STBM akan dilakukan di 

forum non formal atau 

dengan bagian masing – 

masing, terkait dengan 

Rp. 11,300,000
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yang dapat memberikan 

kontribusi positif 

terhadap implementasi 

program STBM secara 

nasional 

Map tahap II, 14 April 

2010; 

4. Penyusunan draft modul 

pelatihan STBM, 15 April 

2010. 

fasilitator ditambahkan 

dengan materi ilmu 

komunikasi, untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

komunikasi fasilitator; 

3. Pedum, Juklak dan 

Juknis STBM yang telah 

disusun bukan 

merupakan dokumen 

final, namun seiringnya 

pelaksanaan terdapat 

pengembangan terkait 

dengan materinya. 

pilar STBM;

2. Sosialisasi modul STBM di 

Workshop Dokumen 

STBM, yang rencananya 

akan dilakukan pada 

Jum’at 23 April 2010; 

3. Revisi draft petunjuk 

pelaksanaan tahap II 

akan diberikan ke tim 

kecil dokumen STBM 

(petunjuk pelaksanaan) 

untuk mendapatkan 

persetujuan dari seluruh 

tim kecil; 

4. Drafting modul pelatihan 

STBM akan dilakukan di 

forum non formal atau 

dengan masing – masing 

pilar STBM. 

8 Dukungan 

Pengembangan 

kebijakan Sanitasi 

Sekolah 

Pengembangan program 

sanitasi sekolah melalui 

pengembangan desain 

program, indikator 

utama dan roadmap 

1. Kunjungan Dihad 

conference; 

2. Dukungan program 

green school. 

1. Penundaan bantuan 

Dihad conference 

selama 9 bulan, waktu 

penundaan sebaiknya 

digunakan untuk 

1. Pertemuan debriefing

hasil kunjungan Dihad 

conference dengan 

Kementrian Pendidikan 

Nasional dan mitra 

Rp. 4,500,000
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program nasional 

sanitasi sekolah yang 

terpadu 

mempersiapkan 

pelaksanaan program 

dengan sebaiknya; 

2. Materi WASH in school 

sebaiknya disesuaikan 

dengan konsep green 

school. 

kerjasama;

2. Penyusunan rencana 

kerja bersama dengan 

mitra menunggu waktu 

penunndaan Dubai Cares; 

3. Sinkronisasi konsep 

WASH in school dengan 

green school. 

9 Dukungan 

kelembagaan 

provinsi Papua 

Pengenalan Program 

WES bagi fasilitator 

terpilih dan materi 

lainnya yang akan 

berguna bagi fasilitator 

untuk mengetahui 

prinsip dan alur kerja 

pelaksanaan program 

WES dilapangan. Selain 

itu dalam kegiatan ini 

juga akan diberikan 

pembekalan fasilitator 

terpilih dengan 

keterampilan 

memfasilitasi, 

pengetahuan STBM, 

1. Dukungan Sekretariat

2. Pertemuan Koordinasi 

Pokja AMPL dan 

UNICEF; 

3. Dukungan Teknis bagi 

Pokja AMPL Provinsi; 

4. Pertemuan Koordinasi 

dengan AIP (Australia 

Indonesia Partnership); 

5. Dukungan dan 

Pendampingan 

Musrembangda (Tingkat 

Provinsi dan Kota); 

6. Penyusunan Newsletter 

AMPL Provinsi Papua; 

7. Recruitment dan 

1. Sekretariat Pokja AMPL 

provinsi Papua belum 

beroperasi secara 

maksimal; 

2. Kurangnya intensitas 

komunikasi dan 

koordinasi dengan staf 

UNICEF khususnya 

untuk penyelarasan 

agenda kegiatan dan 

kompilasi data, 

mengalami hambatan 

yang disebabkan oleh 

minimnya sharing 

informasi antara project 

officer dan Pokja AMPL 

1. Pengumpulan data dan 

pengumpulan media 

informasi; 

2. Memfasilitasi, 

mengkoordinasikan dan 

membuat pertemuan 

bulanan /pertemuan 

rutin; 

3. Mendorong Tim Pokja 

AMPL untuk segera 

menandatangani SK Tim 

Pelaksana sehinga 

kegiatan Pokja AMPL 

dapat segera 

berlangsung; 

4. Membuat pertemuan 

Rp, 27,060,000
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kebijakan nasional air 

minum dan AMPL-BM, 

kepokjaan dan rencana 

strategis AMPL 

orientasi Calon 

Fasilitator 

Kabupaten/Kota. 

Provinsi;

3. Finalisasi 

(penandatanganan) SK 

Tim Pelaksana Pokja 

AMPL Provinsi belum 

terlaksana dikarenakan 

kesibukan dari Kepala 

Bappeda Provinsi 

selaku Ketua Tim 

Pelaksana Pokja AMP 

Provinsi Papua; 

4. Belum adanya 

kalender/agenda kerja 

dari Pokja AMPL 

Provinsi dan kalender 

kerja dari AIP (ANTARA 

Program) sehingga 

menyulitkan koordinasi 

kegiatan; 

5. Penetapan arah 

kebijakan, prioritas 

pembangunan dan 

plafon/pagu dana yang 

belum berpihak pada 

lanjutan untuk 

berkoordinasi dan 

sinkronisasi 

rencana/agenda/kalender 

kegiatan kerja dengan 

AIP; 

5. Melakukan pengumpulan 

data-data  (Renja SKPD, 

usulan pendanaan SKPD 

serta usulan program dan 

kegiatan yang akan 

dibiayai dari APBD 

Provinsi dan APBN) yang 

akan digunakan untuk 

arsip dan data 

pembanding sehingga 

dapat diketahui apakah 

ada peningkatan alokasi 

dana untuk program 

AMPL; 

6. Penyusunan newsletter 

bulan edisi I; 

7. Mendorong Pokja AMPL 

Provinsi untuk segera 
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pelaksanaan program 

AMPL/STBM; 

6. Penyusunan tim redaksi 

newsletter; 

7. Terjadi penundaan 

recruitmen fasilitator.  

membuat surat 

himbauan/pemberitahuan 

resmi kepada POKJA 

AMPL Kabupaten/Kota 

untuk melakukan 

perekrutan tersebut. 

10 Dukungan 

kelembagaan 

provinsi Papua 

Barat 

Pengenalan Program 

WES bagi fasilitator 

terpilih dan materi 

lainnya yang akan 

berguna bagi fasilitator 

untuk mengetahui 

prinsip dan alur kerja 

pelaksanaan program 

WES dilapangan. Selain 

itu dalam kegiatan ini 

juga akan diberikan 

pembekalan fasilitator 

terpilih dengan 

keterampilan 

memfasilitasi, 

pengetahuan STBM, 

kebijakan nasional air 

minum dan AMPL-BM, 

1. Pendampingan Revisi SK 

Pokja AMPL Propinsi; 

2. Penyusunan Proposal 

Kegiatan Pokja Propinsi 

Q2 dan Q3; 

3. Koordinasi kegiatan Q2 

dan Q3 dengan pihak 

terkait; 

4. Perekrutan Fasilitator 

Kelembagaan untuk 

Pokja Kabupaten; 

5. Penerbitan newsletter 

atau artikel berita yang 

terkait dengan program 

AMPL; 

6. Mengikuti MUSRENBANG 

1. Terdapat anggota Pokja 

AMPL yang dimutasi ke 

dinas lain; 

2. Rencana kerja Q2 tidak 

bisa langsung 

dilaksanakan 

dikarenakan menunggu 

tanda tangan PJOK; 

3. Penundaan perekrutan 

fasilitator kelembagaan 

kabupaten disebabkan 

terlambatnya 

pengajuan kegiatan; 

4. Minimnya sarana 

transportasi menjadi 

kendala dalam 

pelaksanaan tugas; 

5. Waktu kunjungan dan 

1. Penandatanganan SK 

anggota Pokja AMPL 

baru, oleh gubernur; 

2. Pencairan dana kegiatan 

oleh PUMK; 

3. Perekrutan dilakukan 

pada bulan Juni; 

4. Penyesuaian jadwal 

pelaksanaan dengan 

ketersediaan sarana 

transportasi; 

5. Penyusunan solisi 

pelaksanaan di lapangan. 

Rp, 27,060,000
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kepokjaan dan rencana 

strategis AMPL 

Propinsi Papua Barat;

7. Kunjungan Lapangan. 

agenda kunjungan 

harus disesuaikan, 

sehingga tidak terjadi 

batalnya kegiatan 

disebabkan 

keterbatasan waktu. 

11 Dukungan 

kelembagaan 

provinsi NTT 

Pengenalan Program 

WES bagi fasilitator 

terpilih dan materi 

lainnya yang akan 

berguna bagi fasilitator 

untuk mengetahui 

prinsip dan alur kerja 

pelaksanaan program 

WES dilapangan. Selain 

itu dalam kegiatan ini 

juga akan diberikan 

pembekalan fasilitator 

terpilih dengan 

keterampilan 

memfasilitasi, 

pengetahuan STBM, 

kebijakan nasional air 

minum dan AMPL-BM, 

1. Penerbitan dan Distribusi 

newsletter AMPL NTT;  

2. Penyebarluasan 

Database AMPL di Prov. 

NTT; 

3. Sebagai Narasumber di 

Rakor POkja AMPL Kota 

Kupang; 

4. Pembuatan milist AMPL 

NTT; 

5. Revisi SK Pokja AMPL 

NTT; 

6. Persiapan Rapat 

Koordinasi Jejaring AMPL 

NTT yang tertunda. 

1. Terbitnya  newsletter

AMPL NTT Vol II dan 

siap didistribusikan ke 

Semua Kab/Kota  di 

Prov.NTT; 

2. Penyebarluasan form 

database AMPL ke 

semua Kab/kota untuk 

penyiapan Renstra 

AMPL Pov NTT; 

3. Koordinasi AMPL Prov 

dan Kota dengan 

adanya Rakor Pokja 

kota dan share 

informasi prov dan 

kota; 

4. Milist AMPL-NTT telah 

tersedia sebagai ruang 

1. Akan disiapkan 

penerbitan newsletter Vol 

III; 

2. Database AMPL juga  

dijadikan acuan untuk 

perkembangan 

pembangunan AMPL di 

Prov NTT; 

3. Meningkatkan koordinasi 

antara pokja kota dan 

prov dgn sharing 

informasi;   

4. Mengaktifkan milist 

sebagai  ruang diskusi 

pembangunan AMPL di 

Prov.NTT; 

5. Diproses untuk 

meningkatkan komitme;  

Rp, 27,060,000
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kepokjaan dan rencana 

strategis AMPL 

diskusi dan moderator 

untuk sementara oleh 

Fasilitator kelembagaan 

dan staf dari bidang III 

Bappeda; 

5. Draft revisi masih 

dalam proses 

pendiskusian; 

6. Menyiapkan undangan 

Rakor yang akan di 

selenggarakan tanggal 

7 Mei 10. 

6. Mengadakan rapat 

koordinasi jejaring AMPL. 

13 Pertemuan 

Persiapan Program 

Hibah AusAID 

untuk Sektor   

Sanitasi dan 

Persampahan 

Sosialisasi proyek INDII 

kepada berbagai sektor 

dan mitra kerja 

pembangunan AMPL di 

Indonesia 

Pertemuan Persiapan 

Program Hibah AusAID 

untuk Sektor   Sanitasi dan 

Persampahan, 8 Maret 2009 

- 1. Penyusunan draft surat 

pemberitahuan program 

yang akan dikirim ke 

daerah; 

2. Pembentukan tim 

verifikasi yang akan 

melakukan kunjungan 

lapangan ke daerah calon 

penerima program; 

-
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 Pengembangan 

Pusat Informasi 

Nasional Air Minum 

dan Penyehatan 

Lingkungan 

1. Menjelaskan konsep 

PIN kepada 

pemangku 

kepentingan AMPL 

dan kalangan luas, 

dan urgensinya 

untuk mendukung 

pembangunan 

AMPL; 

2. Merancang konsep 

desain PIN 

pengembangan 

material serta 

outputnya; 

3. Mendapatkan 

masukan dari 

pemangku 

kepentingan tentang 

Pengembangan PIN, 

khususnya dalam 

aspek komunikasi, 

pendataan, teknologi 

informasi dan 

perpustaan. 

Lokakarya PIN AMPL Masih belum banyak 

stakeholders yang 

mengetahui keberadaan 

PIN AMPL, diperlukan 

sosialisasi tentang PIN ke 

khalayak luas 

1. Membentuk tim kecil 

untuk merumuskan 

konsep PIN yang 

beranggotakan dari 

perwakilan peserta 

diskusi dari 

;masing‐masing 

kelompok, yaitu dari 

Rositayanti Hadisoebroto 

(Universitas Trisakti), 

Erita Christiani 

(CKNET‐Ina), Edward 

(Puskom PU), Naldi 

(Litbang Depdagri) dan 

Alwis Rustam (USDP), 

dan Dini Haryati 

(Sekretariat Pokja AMPL); 

2. Untuk ke depannya, yang 

perlu dilakukan adalah 

penjajakan dengan target 

sasaran PIN untuk 

melihat kebutuhan 

(knowing demand), misal 

melalui kuesioner ke 

-
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daerah‐daerah. Dengan 

demikian nantinya akan 

terlihat kebutuhan yang 

belum terlayani oleh 

layanan informasi AMPL 

yang telah ada saat ini. 

14 Pembahasan Teknis 

Triwulan I Tahun 

2010 Program 

Kerjasama 

Pemerintah RI-

UNICEF 2006-2010 

1. Laporan pelaksanaan 

program-program 

daerah selama 

Januari-Maret/April 

2010 yang 

pendanaannya 

bersumber dari 

Kerjasama 

Pemerintah RI-

UNICEF; 

2. Menyepakati isu dan 

masukan dari daerah 

yang perlu 

diakomodasi oleh tim 

di pusat. 

Rapat Teknis Triwulan I 

Tahun 2010 Program 

Kerjasama Pemerintah RI-

UNICEF 2006-2010. 

Undangan yang hadir 

kebanyakan dihadiri oleh 

staf dari masing-masing 

dinas atau lembaga, 

sehingga proses 

pembahasan kurang 

mendetail. 

1. Hasil rapat ini akan 

disampaikan secara resmi 

oleh Ditjen. Bangda, 

Kemendagri kepada Unicef 

dan Bappenas untuk 

mendapatkan perhatian ke 

depan; 

2. Terkait pengembangan 

dan pemanfaatan situs 

khppia.org, Ditjen Bina 

Bangda, Kemendagri akan 

menyampaikan Surat 

Edaran yang berisi 

petunjuk teknis 

pengelolaan situs bagi 

admin-admin di daerah; 

3. Bappeda Provinsi akan 

melaksanakan rapat 

Rp. 1,100,000
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Koordinasi Manajemen 

dengan Tim KHPPIA 

kab/kota; 

4. BPS dan Ditjen Bina 

Bangda akan mengirimkan 

Surat Edaran ke daerah 

untuk membantu 

penyediaan data bagi 

kab/kota sebagai 

kelanjutan dari uji coba 

monitoring MDGs; 

5. Ditjen Bina Bangda 

diharapkan lebih cermat 

dalam hal pengiriman 

petunjuk dan undangan. 

Keterlambatan dokumen 

diterima oleh Bappeda 

mengharuskan pemda 

memiliki semacam 

administrasi gugus depan 

(focal point) di luar Tim 

KHPPIA daerah. 

Selanjutnya, surat resmi 

ke pemda harus 
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menyertakan tembusan ke 

gugus depan; 

6. Mengenai isu mutasi 

pejabat-pejabat daerah, 

perlu adanya 

pendokumentasian semua 

proses peningkatan 

kapasitas yang telah dilalui 

oleh pejabat terdahulu. 

Pejabat pengganti dapat 

mempelajari materi dari 

bank data tersebut 

sehingga tidak perlu 

diadakan pelatihan ulang; 

7. Efektivitas presentasi, 

pembawa presentasi 

hendaknya menentukan 

hanya isu-isu penting 

dalam pemaparannya. 

Total penyerapan anggaran untuk bulan April tahun 2010 sebesar:                                                                                                                           Rp 161,832,000
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6. LAPORAN KEUANGAN 

Proposal RAB kuartal II tahun 2010 dalam proses pengajuan ke UNICEF. Pelaksanaan kegiatan 

bulan April 2010 yang merupakan bulan di kuartal II menggunakan sisa dana kuartal I. Sisa dana 

keseluruhan per- bulan April 2010 adalah sebesar 109,838,500. 

 

7. EVALUASI UMUM 

Secara umum terdapat beberapa hal penting yang perlu mendapatkan perhatian, antara lain: 

1. Pelaksanaan koordinasi yang lebih intens disemua level, khususnya di daerah antara Pokja AMPL 

daerah, Fasilitaor kelembagaan dan perwakilan UNICEF harus selalu ditingkatkan; 

2. Pengaktifan early warning system untuk pelaksanan di lapangan harus segera di laksanakan untuk 

mengidentifikasi lebih dini terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan di lapangan; 

3. Mengawal persiapan dan pelaksanaan perekrutan fasilitator kelembagaan di kabupaten/kota, untuk 

menjamin pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik. 

 

8. RENCANA KEGIATAN PROGRAM WES UNICEF BULAN MEI 2010 

Tabel 4 

Rencana Kerja Program WES UNICEF Bulan Mei 

NO KEGIATAN 
BULAN Mei 

Minggu I Minggu I Minggu I Minggu I

1 Dukungan Sekretariat WES       

2 Pertemuan koordinasi bulanan Pokja AMPL - WES  

3 Rapat kerja sekretariat Pokja AMPL  

4 Pengelolaan situs WES  

5 
Penyusunan dan pencetakan Newsletter WES dan 

Pokja AMPL    

6 
Penyusunan dan pencetakan Percik Edisi Khusus

Program WES    

7 Dukungan pengembangan kebijakan STBM  

8 
Dukungan pengembangan kebijakan Sanitasi 

Sekolah    

9 

Pengembangan pedoman, manual, modul yang 

belum terakomodir dalam PID (Project 

Implementation Document)    

10 Dukungan terhadap project officer di lapangan  

11 Dukungan Fasilitator Kelembagaan  



33 
 

NO KEGIATAN 
BULAN Mei 

Minggu I Minggu I Minggu I Minggu I

12 
Kajian kebutuhan penguatan kapasitas Pokja AMPL 

Daerah    

13 
Dukungan kelembagaan provinsi Papua, Papua 

Barat dan NTT    

14 
Kunjungan evaluasi program di Provinsi Papua dan 

Papua Barat    

15 
Pengembangan system monitoring dan evaluasi 

program SHAW (Simavi)    

15 

1. Pendampingan Pokja AMPL provinsi Papua Barat     

2. Pengesahan SK Pokja AMPL Propinsi 
   

3. Rekruitmen Fasilitator Kelembagaan untuk Pokja 

Kabupaten    

4. Rapat Awal Koordinasi Pokja Propinsi  

5. Kunjungan Lapangan     

6. Pelaporan  

16 Pendampingan Pokja AMPL provinsi Papua  

 

1. Pertemuan bulanan koordinasi dan evaluasi 

Pokja AMPL Provinsi Papua dan UNICEF    

 

2. Dukungan Sekretariat Pokja AMPL Provinsi 

Papua    

3. Dukungan teknis bagi pemerintah provinsi dan 

Kab/Kota (Pokja AMPL)    

4. Pengembangan Kemitraan/Jejaring AMPL di 

tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota    

5. Dukungan Teknis bagi Pokja AMPL Provinsi, 

Kabupaten/Kota    

6. Penyusunan Newsletter AMPL     

7. Recruitement dan orientasi Calon Fasilitator 

Kabupaten/Kota    

17 

  

Pendampingan Pokja AMPL provinsi NTT  

1. Pertemuan koordinasi rutin Pokja AMPL provinsi 

NTT     

 

2. Kompilasi database dan pemetaan pelaku AMPL 

provinsi NTT    

3. Memfasilitasi penyusunan newsletter  
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NO KEGIATAN 
BULAN Mei 

Minggu I Minggu I Minggu I Minggu I

4. Memfasilitasi penyusunan renstra AMPL dan 

Data Base AMPL provinsi NTT     

5. Memfasilitasi legalisasi revisi SK Pokja AMPL 

provinsi NTT    

6. Mempersiapakan Orientasi Fasilitator 

Kelembagaan kab/kota dan reorientasi 

kepokjaan    

 7. Memfasilitasi persiapan Workshop STBM  

 8. Laporan kegiatan AMPL prov NTT dan arsip     

 


